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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the plants used in the manufacture of traditional medicinal oils of the
Sandosi people on the island of Adonara and the Lamatuka people on the island of Lembata as well as the content of
compounds in the traditional medicinal oils used and the benefits of the compounds contained. The research method is
interviews to determine the types of plants used in the manufacture of medicinal oil ingredients, as well as analysis of
compounds in samples of traditional medicinal oil ingredients using GC-MS. The results of the study showed that the plants
used in the manufacture of traditional medicinal oils of the Sandosi community were 3 types of plants and the Lamatuka
community 45 species of plants. The dominant compounds from the results of the GC-MS analysis of the traditional medicinal
oil ingredients of the Lamatuka community include: lauric, myristic acid, Dilauri, Tridecanal, oleic acid, oleamide,
1,3-dipalmitin, trilaurin, trioctanoin and corwin. While the dominant compounds in the traditional medicinal oil ingredients of
the Sandosi Adonara community include: lauric acid, palmitic acid, oleic acid, delfa decalactone, oxacyclododecan-2-one,
10-undecenyl chloride, 9-octadecenal, tridecanoic acid, ethyl trans-3- (2-oxo-5-methylcyclohexyl) propionate, delta
dodecalactone, trioctanoin, 10-Undecenoic acid, methyl ester and oleamide.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tumbuh-tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan minyak obat
tradisional masyarakat Sandosi di pulau Adonara dan masyarakat Lamatuka di pulau Lembata serta kandungan senyawa
dalam minyak obat tradisional yang digunakan dan manfaat senyawa-senyawa yang terkandung. Metode penelitian yaitu
wawancara untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan ramuan minyak obat, serta analisis
senyawa dalam sampel ramuan minyak obat tradisional menggunakan GC-MS. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa
tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan ramuan minyak obat tradisional masyarakat Sandosi yakni 3 jenis tumbuhan dan
masyarakat Lamatuka 45 jenis tumbuhan. Senyawa dominan dari hasil analisis GC-MS ramuan minyak obat tradisional
masyarakat Lamatuka antara lain: senyawa asam laurat, asam miristat, Dilauri, Tridecanal, asam oleat, oleamide,
1,3-dipalmitin, trilaurin, trioctanoin dan corwin. Sedangkan senyawa dominan pada ramuan minyak obat tradisional
masyarakat Sandosi Adonara antara lain: senyawa asam laurat, asam palmitat, asam oleat, delta decalactone,
oxacyclododecan-2-one, 10-undecenyl chloride, 9-octadecenal, asam tridekanoat, ethyl trans-3-(2-oxo-5-methylcyclohexyl)
propionate, delta dodecalactone, trioctanoin, 10-Undecenoic acid, methyl ester dan oleamide.

Kata kunci: ramuan, minyak, obat, senyawa GC-MS
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PENDAHULUAN

Obat tradisional adalah obat yang digunakan oleh kelompok masyarakat secara turun temurun untuk
memelihara kesehatan ataupun untuk mengatasi gangguan kesehatan. Obat tradisional umumnya merupakan
ramuan yang terbuat dari bahan atau campuran bahan dari tumbuhan, hewan dan mineral. Menurut Mabel et al [1],
obat tradisional merupakan warisan turun-temurun dari nenek moyang yang secara terus menerus dipelihara oleh
komunitas masyarakat, baik dalam bentuk racikan maupun dalam bentuk satu jenis tumbuhan. Hal yang diwariskan
juga yakni cara menyediakan, bagian tumbuhan yang digunakan, cara menggunakan dan dosis. Pengetahuan dan
pengalaman ini diturunkan dari generasi ke generasi baik secara lisan maupun tulisan. Pengobatan dengan cara-cara
tradisional tetap populer di kalangan masyarakat, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Sekitar 80%
penduduk dunia diperkirakan menggunakan obat tradisional. Sampai saat ini, 170 dari 194 Negara Anggota WHO
telah melaporkan penggunaan obat tradisional [2]. Tingginya jumlah masyarakat pengguna obat tradisional
berkaitan dengan beberapa hal, antara lain: adanya keyakinan yang tewaris secara turun-temurun tentang ramuan
yang dapat menyembuhkan, adanya penyakit yang tidak tersembuhkan walaupun sudah diobati dengan cara
pengobatan modern, obat-obat tradisional yang diketahui mempunyai efek samping yang relatif kecil, atau
mahalnya harga obat modern [3].

Tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam pembuatan obat tradisional sangat beragam.

Indonesia sendiri memiliki keanekaragaman hayati yang berlimpah serta telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia, sangat
beragam, yang dipengaruhi oleh keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan, kebiasaan masyarakat setempat,
budaya dan latar belakang masyarakat [4].
Masyarakat Sandosi di pulau Adonara dan masyarakat Lamatuka di pulau Lembata menggunakan obat tradisional
sudah sejak lama, yang merupakan warisan nenek moyang. Masyarakat setempat mengenal dan menggunakan
tumbuhan obat tradisional yang berkhasiat untuk menanggulangi masalah kesehatan. Obat tradisional yang
digunakan oleh masyarakat Sandosi dan Lamatuka, diracik dengan minyak kelapa sehingga menghasilkan racikan
dalam bentuk minyak obat, dan diyakini berkhasiat untuk pengobatan. Minyak obat tersebut dihasilkan melalui
proses mencampur berbagai jenis tumbuhan tertentu yang telah dicacah dan digoreng dengan minyak kelapa.
Bagian tumbuhan yang dicacah terdiri dari akar, batang, rimpang ranting, buah, biji dan daun. Penggorengan
dilakukan sampai campuran tumbuhan menjadi kering garing dan bau khas minyak kelapa hilang.

Minyak obat yang dibuat oleh masyarakat Sandosi dikenal dengan nama (hela uruf). Minyak obat ini,
digunakan sebagai obat luar (digosokkan). Minyak dari hasil racikan ini dipercaya dapat menyembuhkan berbagai
macam penyakit seperti memar, salah urat, pegal linu, luka karena infeksi, dan lain-lain. Penggunan obat jenis ini
oleh masyarakat setempat, tidak mengikuti dosis tertentu hanya menyesuaikan dengan kebutuhan.Masyarakat
Lamatuka Lembata mempunyai ramuan obat tradisional juga yang dikenal dengan nama minyak obat (helang
ooba). Minyak obat yang dihasilkan digunakan untuk obat luar dan dipercaya dapat menyembuhkan berbagai
macam penyakit seperti memar, salah urat, pegal linu, luka karena infeksi, penyakit kulit, dan lain-lain.

Tradisi pembuatan minyak obat oleh kedua komunitas masyarakat masih dipertahankan, hal ini karena
minyak obat yang dibuat, diyakini memiliki khasiat menyembuhkan, dan sudah digunakan secara turun-temurun
dari masa ke masa. Pembuatan minyak obat oleh kedua masyarakat ini pun tidak dilakukan rutin setiap hari, namun
dilakukan pada waktu tertentu.

Ramuan minyak obat yang diproduksi secara tradisional oleh peracik obat tradisional di Lamatuka dan di
Sadosi belum memiliki data ilmiah tentang kandungan senyawa kimia di dalam ramuan tradisional tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengidentifikasi tumbuhan apa saja yang digunakan dalam
pembuatan minyak obat tradisional, kandungan senyawa yang terdapat dalam minyak obat tradisional dan manfaat
dari senyawa yang terkandung dalam minyak obat tradisional yang dibuat oleh masyarakat Sandosi di pulau
Adonara dan masyarakat Lamatuka di pulau Lembata.

METODOLOGI PENELITIAN

Dilakukan wawancara langsung pada masyarakat Sandosi Adonara dan masyarakat Lamatuka Lembata
untuk mengkaji penggunaan tumbuh-tumbuhan dalam pembuatan ramuan minyak obat tradisional serta
penggunaan minyak obat tradisional yang dibuat. Sampel ramuan minyak obat tradisional dari kedua daerah
disiapkan dan dilakukan analisis senyawa dengan GC-MS. Sampel A (obat tradisional masyarakat Sandosi/helang
urut) dan sampel B (obat tradisional masyarakat Lamatuka/helang obba) diambil langsung dari para pembuat
ramuan minyak obat tradisional. Masing-masing sampel dianalisis dengan GC-MS pada kolom jenis RTX-5 MS
panjang 30 meter dan dioperasikan pada suhu kolom 100-280°C dan digunakan gas helium sebagai fase geraknya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tumbuhan yang Digunakan dalam Pembuatan Ramuan Obat Tradisional Masyarakat Lamatuka
Ramuan obat tradisional masyarakat Lamatuka atau bisa disebut helang obaa adalah minyak yang dibuat

dari minyak kelapa dan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan (Gambar 1). Pada proses peracikan, berbagai jenis

tumbuh-tumbuhan yang diyakini berkhasiat obat diambil bagian tertentu seperti batang, akar, kulit batang, rimpang

daun, buah dan bunga dicacah halus dan digoreng dengan minyak kelapa yang disediakan sampai kering garing.

Gambar 1. Proses pembuatan ramuan minyak obat masyarakat Lamatuka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber ER (54 tahun ) terhadap ramuan minyak obat dari
Lamatuka, diperoleh informasi bahwa, digunakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan untuk membuat ramuan minyak
obat tradisional ini dan dari penelitian diperoleh 45 jenis tumbuhan yakni: bidara putih (Strychnos Lucida), jahe
merah (Zingiber Officinale Roscoe, biduri (Calotropis gigantea L), rumput pokok ara tanah (Euphorbia Hirta L),
meniran, (Phyllanthus Urinaria L), landep (Barleria Prionitis L), bunga kembang pukul empat, (Mirabilis Jalapa
L), daun encok (Plumbago Zeylanica L), jambu biji (Psidium guajava), sirsak (Annona muricata L), brotowali
(Tinospora Rumphii L), andong (Cordyline Fruticosa L.), ciplukan (Physalis Peruviana L), maja (Aegle Marmelos
L), tapak kuda/ katang-katang (Ipomoea pes-caprae L), paria gunung (Cardiospermum Halicacabum), kapuk
randu(Ceiba Pentandra), daun ungu (Graptophyllum Pictum L), patah tulang (Euphorbia tirucalli L), jarak merah
(Jatropha gossypifolia L), jahe (Zingiber Olfficinale), cincau rambat (Cyclea Barbata L), daun jintan (Coleus
Amboinicus L), jarak pagar (Jatropha Curcas L), mengkudu (Morinda Citrifolia L), sirih, (Pipe Betle L), sereh,
(cymbopogon nardu L), kunyit putih (Kaempferia Rotunda 1), daun awar-awar (Ficus septica Burm), bawang putih
(Allium sativum L) pletekan (Ruellia tuberosa L), kenikir (Cosmos sulphureus), laruna (Chromolaena odorata L),
akar kucing (Acalypha indica L), murbei (Morus alba L), gelinggang (Cassia alata L), sirih hutan (Piper aduncum
L), suruhan, (Peperomia pellucida L), turi, (Sesbani Grandiflora L), bunga kumis kucing (Orthosiphon Aristatus),
kayu putih ((Eucalyptus alba), kembang telang (Clitoria Ternatea L), alang-alang (Laguru s cylindricus L),
gandarusa (Justicia gendarussa) dan cakar ayam (Selaginella doederleinii Hieron). Tumbuh-tumbuhan yang
digunakan dan cara penggunaannya merupakan pengetahuan yang diwariskan turun-temurun oleh nenek moyang
masyarakat tersebut. Obat tradisional ini diketahui tidak memiliki efek samping.

Narasumber ER merupakan orang yang mewarisi cara pembuatan ramuan minyak obat. Narasumber
memandu masyarakat Lamatuka pada proses pembuatan ramuan minyak obat yang dilaksanakan melalui prosesi
adat masyarakat Lamatuka. Narasumber juga melakukan pengobatan dengan menggunakan ramuan minyak obat
hasil racikan. Ramuan minyak obat yang digunakan ini diyakini memiliki manfaat menyembuhkan memar, salah
urat, pegal linu, luka karena infeksi, penyakit kulit dan lain-lain. Minyak obat hasil racikan ini digunakan sebagai
obat luar.

2. Tumbuhan yang Digunakan dalam Pembuatan Ramuan Obat Masyarakat Masyarakat Sandosi

Ramuan obat tradisional masyarakat Sandosi adalah minyak yang dibuat dari bahan dasar minyak kelapa
dengan campuran 3 tumbuhan yakni kulit batang kayu putih (Eucalyptus alba), akar rumput teki (Cyperus
rotundus) dan akar Laruna (Chromolaena odorata L. Proses pembuatan minyak urut ini yaitu dengan menggoreng
bagian tumbuh-tumbuhan dari ketiga jenis tumbuhan dengan minyak kelapa sampai kering garing (Gambar2).
Minyak ini, digunakan sebagai obat luar (digosokkan). Minyak obat yang digunakan ini merupakan warisan dari
nenek moyang yang terus menerus digunakan sampai sekarang. Ramuan minyak obat ini dikenal dengan hela urut
atau minyak urut karena biasanya digunakan untuk obat urut oleh masyarakat Sandosi.
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Gambar 2. Ramuan minyak obat tradisional masyarakat Sandosi

Dari hasil wawancara dengan 5 narasumber yakni ROH (52 tahun), AP (50 tahun), BB (60 tahun), FU (54
tahun) dan IT (42 tahun) tumbuhan yang digunakan dipercaya memiliki khasiat obat. Bagian akar serta kulit batang
tumbuhan dipilih untuk digunakan karena dipercaya khasiatnya akan melekat pada pengguna ramuan minyak obat.
Pemilihan jenis tumbuhan dan bagian tumbuhan untuk campuran ramuan minyak obat didasarkan pada
pengetahuan yang diwariskan secara turun-menurun oleh nenek moyang masyarakat Sandosi. Menurut para
narasumber, tidak ada efek samping dari penggunaan ramuan minyak ini dan ramuan obat tradisional ini digunakan
sebagai obat urut, memar, mengobati luka dan penyakit kulit.

3. Data Hasil GC MS Ramuan Obat Tradisional Masyarakat Lamatuka
Hasil analisis secara GC-MS terhadap sampel ramuan minyak obat masyarakat Lamatuka Lembata disajikan

dalam Tabel 1.

Tabel 1. Senyawa-Senyawa dari Hasil GC MS

No Area % Nama
1. 25.48 Asam laurat

2. 8.48 Asam miristat

3. 7.52 Dilaurin

4, 5.76 Trilaurin

5. 5.29 Asam palmitat

6. 4.51 Trilaurin (?)

7. 4.15 Tridecandial

8. 4.06 Asam oleat

9. 3.51 oleamide

10. 3.14 Dilaurin (?)

11. 2.86 1,3-dipalmitoylglycerol

12. 2.78 Asam laurat (?)

13. 2.47 Trilaurin (?)

14. 1.79 2-DECANOYLGLYCEROL
15. 1.76 Croweacin

16. 1.51 trioctanoin

17. 1.42 2-Decenal

18. 1.20 Etil Laurat

19. 1.11 Dillapiole

20. 0.88 Palmitamide

21. 0.86 trioctanoin

22. 0.76 12-Tricosanone

23. 0.67 delta Decalactone

24, 0.65 Ethyl2-cyano-3-(2-furyl)-3-(2-methoxyphenyl) propanoate
25. 0.64 o-Copaene

26. 0.60 Monolaurin

27. 0.59 Trilaurin

28 0.57 o0-Dodecalactone

29. 0.56 10-undecenyl chloride
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No Area % Nama
30. 0.54 1,3-Dipalmitin atau Hexadecanoic acid 2
hydroxy-1,3-propanediyl ester
31. 0.52 delta-Cadinene
32. 0.48 Asam dekanoat
33. 0.47 Trilaurin (?)
34, 0.46 [-Elemene
35. 0.44 Isopropil miristat
36. 0.41 Glyceryl 1,3-distearatea
37. 0.38 10-Undecenoic acid, methyl ester
38. 0.35 Ethyltrans-3-(2-oxo-5-methylcyclohexyl) propionate
39. 0.21 [S-lonone
40. 0.15 o-Calacorene

Data hasil analisis GC MS (Tabel 1) puncak tertinggi dengan persen area 25.48% yakni senyawa asam laurat.
Dari data yang diperoleh yang menjadi senyawa dominan adalah senyawa asam laurat, asam miristat, Dilaurin,
trilaurin, asam palmitat, tridecanal asam oleat, oleamide, dan 1,3-dipalmitoylglycerol.

4. Data Hasil GC-MS Ramuan Obat Tradisional Masyarakat Sandosi
Data hasil analisis secara GC-MS, senyawa-senyawa pada sampel ramuan minyak obat tradisional

masyarakat Sandosi disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Senyawa-Senyawa dari Hasil GC MS

No Area % Nama
1 18.36 Asam Laurat
2 10.70 Asam palmitat
3 9.11 Asam oleat
4 5.62 Delta Decalactone
5 4.47 Oxacyclododecan-2-one
6 4.43 10-undecenoyl chloride
7 4.10 9-Octadecenal
8 3.75 Asam tridekanoat
9 3.73 Ethyl trans-3-(2-oxmethylcyclohexyl)propionate
10 3.26 Delta dodecalactone
11 2.90 Trioctanoin
12 2.47 d-Decalactone
13 2.38 10-Undecenoic acid, methyl ester
14 2.23 Oleamide
15 1.88 trans-2-bromo-cyclohexanol
16 1.80 Hexaniic acid, 3-tridecyl ester
17 1.77 Herniarin
18 1.51 8, 11-Octadecadienoic acid, methyl ester
19 1.46 Asam stearat
20 1.36 Asam dekanoat
21 1.27 Heksadekanamida
22 1.04 Dilaurin
23 1.09 9,12-Octadecadienoic acid, methyl ester
24 1.03 14-Methyl-8-hexadecyn-1-ol
25 0.87 Delta Undecalactone
26 0.87 Asam linoleat
27 0.72 Asam linoleat
28 0.67 Alil Stearat
29 0.61 Octadecanedioic"acid
30 0.59 Oleic acid,

(2,2-dimethyl-1,3-dioxolan-4-yl)methyl ester
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No Area % Nama
31 0.55 Pyrrolidine, 1-(cyanoacetyl)
32 0.46 1,3-Dipalmitin

33 0.45 Palmitin

34 0.41 Asam pentadecanoic

35 0.38 Trioctanoin (?)

36 0.38 Metil palmitat

37 0.34 y-Dodecanolactone

38 0.34 Asam miristat

39 0.32 Dodecanal

40 0.32 Asam elaidat

Data hasil analisis GC MS (Tabel 2) puncak tertinggi dengan persen area 18.36% yakni senyawa asam laurat.
Dari data yang diperoleh yang menjadi senyawa utama adalah senyawa asam laurat, asam palmitat, asam oleat,
delta decalactone, oxacyclododecan-2-one, 10-undecenyl chloride, , 9-octadecenal, asam tridekanoat, ethyl
trans-3-(2-oxo-5-methylcyclohexyl) propionate, delta dodecalactone, trioctanoin, 10-Undecenoic acid, methyl ester
dan oleamide.

Data hasil analisis GC-MS, diperoleh informasi bahwa kedua sampel ramuan minyak obat tradisional
sebagian besar mengandung senyawa asam lemak. Senyawa-senyawa asam lemak tersebut merupakan senyawa
penyusun minyak kelapa. Berdasarkan hasil analisis ini maka dapat dikemukakan bahwa senyawa-senyawa
penyusun minyak obat merupakan senyawa-senyawa yang berasal dari minyak kelapa. Hal ini dapat dikatakan
bahwa pada proses pembuatan ramuan minyak obat melalui cara menggoreng tumbuh-tumbuhan campuran ramuan
dengan minyak kelapa pada suhu tinggi maka senyawa-senyawa dalam tumbuh-tumbuhan mengalami kerusakan.
Menurut Azman et al [5] komponen bioaktif seperti antioksidan pada beberapa tanaman dapat mengalami
penurunan bila suhu ekstraksi dinaikkan hingga 120°C. Ibrahim et a/ [6] melaporkan peningkatan suhu ekstraksi
perlu diperhatikan, suhu ekstraksi yang terlalu tinggi dan waktu ekstraksi yang lama serta melampaui batas waktu
optimum dapat menyebabkan hilangnya senyawa pada larutan karena penguapan. Menurut Margaretta et a/ [7]
kelarutan zat aktif yang diekstrak akan bertambah besar dengan bertambah tingginya suhu, akan tetapi peningkatan
suhu ekstraksi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada senyawa bahan yang sedang diproses. Hal ini
juga didukung dengan hasil penelitian Vongsangnak et al [8] yang menunjukkan bahwa proses pemanasan dengan
suhu ekstraksi 80°C kadar saponin cenderung mengalami penurunan yaitu sebanyak 86mg/g.

Komponen bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan fenol rusak pada suhu di atas 50°C karena dapat mengalami
perubahan struktur serta menghasilkan ekstrak yang rendah, dan pada senyawa alkaloid memiliki sifat tidak tahan
panas [9]. Pada suhu di atas 60°C, senyawa polifenol dapat mengalami perubahan struktur serta menghasilkan
rendemen ekstrak yang rendah [10]. Muflihah [11], menyatakan bahwa saponin rentan terhadap suhu yang tinggi.
Senyawa bioaktif tersebut dapat mengalami kerusakan apabila dipanaskan dengan suhu tinggi, hal ini dibuktikan
dengan penelitian Puspitasari dan Desrita [12] kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada sampel daun kering
ada terdeteksi senyawa saponin, setelah direbus kandungan senyawa bioaktif dalam air rebusan daun kering
senyawa saponin tidak teridentifikasi. Ekstraksi tanin yang baik adalah pada suhu 60-80°C (Darmaniah) [13], tidak
digunakan suhu lebih dari 80°C karna tanin tidak tahan dengan pemanasan yang terlalu tinggi [14].

Senyawa yang terdeteksi pada kedua sampel adalah senyawa-senyawa yang terkandung dalam minyak
kelapa. Minyak kelapa memiliki titik didih yang tinggi (£225 °C) sehingga lebih stabil terhadap panas
dibandingkan dengan berbagai minyak nabati lainnya [15]. Menurut Ketaren [16], minyak kelapa disamping
mengandung asam lemak tak jenuh, juga mengandung asam lemak jenuh sehingga relatif stabil dan tidak mudah
rusak oleh panas. Minyak kelapa 85-90% terdiri dari asam lemak jenuh sehingga lebih tahan terhadap pemanasan
(tidak mudah teroksidasi) [17]. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam minyak kelapa dan yang terdeteksi pada
sampel ramuan minyak obat tradisional masyarakat Lamatuka dan masyarakat Sandosi melalui hasil analisis secara
GC-MS tercantum pada Tabel 3.

Pengobatan secara tradisional dengan ramuan minyak obat yang diteliti ini tetap berlangsung di masyarakat
Sandosi dan masyarakat Lamatuka, dan tetap dipercaya dapat menyembuhkan. Hal ini berkaitan dengan tradisi
pengobatan secara tradisional secara turun temurun pada komunitas masyarakat setempat. Para dukun yang
melakukan pengobatan tidak memiliki pendidikan formal dalam hubungan dengan pengobatan yang bersifat
tradisional. Kemampuan obat tersebut merupakan warisan dari leluhur yang dipercayai di turun pada orang-orang
tertentu yang mempunyai kemampuan menyembuhkan. Masyarakat pun memiliki keyakinan pada orang yang telah
dikenal, diyakini dan dipercaya dapat melakukan pengobatan dan penyembuhan secara tradisional. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa senyawa dari tumbuh-tumbuhan yang digunakan pada ramuan minyak obat dari kedua sampel
tidak terdeteksi. Hal ini terjadi karena pada proses pembuatan minyak obat dilakukan dengan pemanasan
(menggoreng) pada suhu yang terlalu tinggi dan waktu yang lama. Oleh karena itu, disarankan untuk tidak
memproduksi minyak obat pada suhu tinggi untuk menjaga kandungan senyawa aktif dari tumbuhan yang
digunakan dalam ramuan minyak obat.

Tabel 3. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam minyak kelapa dan yang terdeteksi pada sampel ramuan
minyak obat tradisional masyarakat [.amatuka dan masyarakat Sandosi

Kadar (%)
Senyawa Minyak kelapa Minyak obat Minyak obat
(Mandal dan (Hamid et al,, Lamatuka Sandosi
Mandal,2011) [23] 2020) [24]
Asam laurat 51.0 44.83 25.48 18.36
Asam miristat 18.5 22.83 8.48 0.34
Asam palmitat 7.5 12.82 5.29 10.70
Asam oleat 5.0 11.68 4.06 9.11
Delta decalactone - - 0.67 5.62
(Anonim, 2022) [18]
Asam dekanoat 4.5 - 0.48 1.36
Monolaurin (Sutariyono, 2009) [19] - - 0,60 -
Trilaurin (Sutariyono,2009) [20] - - 2.47 -
1,3-dipalmitin - - 2.86 -
Asam Linoleat 1.0 - 0.87
Oleamida (Anam 2019) [21] - - 2,23
Oxacyclododecan-2-one (Anonim, - - 4,47
2019) [22]
Asam stearat 3.0 3.90 1.46

Keterangan: (-): Senyawa-senyawa yang terdapat dalam minyak kelapa namun tidak ada persen kadarnya

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan ramuan minyak obat tradisional masyarakat Sandosi yakni 45
tumbuhan dan tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan ramuan mnt\yak obat masyarakat sandosi 3
tumbuhan.

Senyawa dominan dari hasil analisis GC-MS ramuan minyak obat tradisional masyarakat Lamatuka Lembata
yakni: senyawa asam laurat, asam miristat, Dilaurin, trilaurin, asam palmitat, tridecanal asam oleat, oleamide,
dan 1,3-dipalmitoylglycerol.. Sedangkan senyawa dominan pada ramuan minyak obat tradisional masyarakat
Sandosi Adonara antara lain: senyawa asam laurat, asam palmitat, asam oleat, delta decalactone,
oxacyclododecan-2-one, 10-undecenyl chloride, 9-octadecenal, asam tridekanoat, ethyl
trans-3-(2-oxo-5-methylcyclohexyl)propionate, delta dodecalactone, trioctanoin, 10-Undecenoic acid, methyl
ester dan oleamide.
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